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APLIKASI METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI SCHLUMBERGER UNTUK
IDENTIFIKASI BATU ANDESIT DI DAERAH KABUPATEN PASER KALIMATAN
TIMUR

Khalisha Rohadatul Aisy
16620036

INTISARI

Batu andesit merupakan salah satu bahan galian yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk
fondasi bangunan, pembuatan jembatan, pengaspalan jembatan dan lain sebagainya. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui persebaran ketebalan batu andesit dan mengetahui potensi batu
andesit pada daerah penelitian. Salah satu metode yang digunakan dalam eksplorasi batu andesit
adalah metode geolistrik resistivitas konfigurasi Schlumberger. Metode tersebut mengukur
parameter tahanan jenis batuan dengan injeksi arus di bawah permukaan. Data yang digunakan
sebanyak 45 titik sounding terdiri dari 12 lintasan dengan panjang lintasan bervariasi (200 m hingga
1200 m). Pengolahan data menggunakan /P/2Win yang menghasilkan penampang 1D, kemudian
dilakukan korelasi 2D menggunakan Rockworks17 dari lintasan yang mewakili sehingga didapatkan
informasi kedalaman serta ketebalan batu andesit. Sedangkan untuk informasi persebaran small
basin (piggy back basin) menggunakan Petrel.

Hasil interpretasi dan analisa data yang dilakukan menunjukkan struktur bawah permukaan

daerah penelitian batu andesit dengan resistivitas berkisar 177 € hingga 1419 Q. Interpretasi data
menghasilkan persebaran batu andesit merata pada seluruh permukaan di lokasi penelitian.
Ketebalan rata-rata batu andesit pada lintasan 1 adalah 5 m. Lintasan 2 ketebalan rata-rata batu
andesit hanya 1 m. Lintasan 3 ketebalan rata-rata batu andesit mencapai 10 m. Ketebalan rata-rata
batu andesit pada lintasan 4 adalah 9 m. Ketebalan rata-rata batu andesit pada lintasan 5 ialah 5,3 m.
Lintasan 6 batu andesit memiliki ketebalan rata-rata 4,5 m. Ketebalan rata-rata batu andesit pada
lintasan 7 adalah 10 m. Lintasan 8§ ketebalan rata-rata batu andesit 5 m. Ketebalan rata-rata batu
andesit pada lintasan ke 9 adalah 9,3 m. Ketebalan rata-rata batu andesit pada lintasan 10 ialah 7,3
m. Lintasan 11 ketebalan rata-rata batu andesit adalah 1,5 m. Lintasan 12 ketebalan rata-rata andesit
mencapai 7,14 m. Estimasi volume batu andesit pada daerah penelitian sebesar 17.482.524,6 m3
diketahui dari pemodelan 3D sehingga potensi batu andesit ialah 45.629.387,2 ton.

Kata kunci: Geolistrik, Konfigurasi Schlumberger, Batu Andesit,
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APPLICATION OF SCHLUMBERGER CONFIGURATION GEOLISTRIC METHOD FOR
IDENTIFICATION OF STONE ANDESITE IN PASER REGENCY, EAST KALIMANTAN

Khalisha Rohadatul Aisy
16620036

ABSTRACT

Andesite is one of the minerals needed by the community for building foundations, bridge
construction, bridge asphalting and so on. The purpose of this study was to determine the thickness
distribution of andesite and to determine the potential of andesite in the study area. One of the
methods used in the exploration of andesite is the geoelectrics resistivity method of the Schlumberger
configuration. This method measures the rock resistivity parameter by subsurface current injection.
The data used are 45 sounding points consisting of 12 lines with varying line lengths (200 m to 1200
m). Data processing uses IPI2Win which produces a 1D cross section, then 2D correlation is carried
out using Rockworks17 from the representative trajectory so that depth and thickness information
of andesite is obtained. As for the information on the distribution of small basins (piggy back basin)
using Petrel.

The results of data interpretation and analysis showed that the subsurface structure of the
research area of andesite with resistivity ranging from 177 Q to 1419 Q . The interpretation of the
data resulted in the distribution of andesite evenly on the entire surface at the study site. The average
thickness of andesite on line 1 is 5 m. Line 2 average thickness of andesite is only 1 m. Line 3 average
thickness of andesite up to 10 m. The average thickness of andesite on line 4 is 9 m. The average
thickness of the andesite on line 5 is 5.3 m. The line of 6 andesite stones has a average thickness of
4.5 m. The average thickness of the andesite on line 7 is 10 m. Line 8 average thickness of andesite
5 m. The average thickness of the andesite on the 9th line is 9.3 m. The average thickness of the
andesite on line 10is 7.3 m. Line 11 average thickness of andesite is 1.5 m. Line 12 andesite average
thickness reaches 7.14 m. The estimated volume of andesite in the study area is 17,482,524.6 m3
which is known from 3D modeling so that the potential for andesite is 45,629,387.2 tons.

Keyword: Geoelectric method, Schlumberger configuration, Andesite
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang diturunkan sebagai petunjuk dan
sumber hidayah dalam kehidupan bagi umat Islam. Al-Qur’an memiliki beberapa
fungsi bagi manusia, diantarinya: sebagai petunjuk, pemberi peringatan, pemberi
kabar gembira, bukti keterangan yang jelas dan sumber pengetahuan umum (Agus,

2019). Seperti yang tercantum dalam Q.S. Al-Qashash ayat 77 di bawah ini.
&5 Y 5 L) 4 Gl S Gl WA (e LT (5 Y 5 858 S 280 il Lads 8l 5
Giandal) Caad Yl () ) 8 akal)

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangan lah kamu melupakan bahagiamu dari
(kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu, dan jangan lah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”
(0.S Al-Qashash'28: 77)

Ayat ini dijelaskan dalam Tafsir Jalalain dikutip dari-Ahmad Gimmy
Prathamas S, bahwa dalam kehidupan:' manusia seharusnya seimbang antara
mencari kebaikan di dunia dan di akhirat dan juga Allah melarang manusia agar
tidak membuat kerusakan dan tidak memperlakukan lingkungan semena-mena.
Allah menitipkan alam semesta kepada manusia untuk dijaga supaya dapat menjadi
warisan bagi penerus selanjutnya. Alam semesta terdiri dari berbagai macam

sumber daya alam salah satunya ialah batu andesit. Batu andesit merupakan karunia



Allah yang dimanfaatkan oleh manusia. Oleh sebab itu keberadaan batu andesit
harus tetap dijaga kelestariannya.

Batu desit merupakan jenis batuan beku yang berasal dari aktivitas gunung
api hasil pendinginan magma di permukaan bumi. Komoditi pertambangan batu
desit banyak dibutuhkan oleh masyarakat, seperti fondasi bangunan, pengaspalan
jalan, pembuatan jembatan dan lain sebagainya. Kebutuhan batu andesit di Pulau
Kalimantan meningkat karena pertumbuhan penduduk dan memiliki nilai jual.

Pulau Kalimantan adalah pulau yang tidak memiliki gunung aktif sehingga
produksi batu andesit sengatlah langka. Eksplorasi batu andesit tidak semuanya
tersingkap di permukaan tetapi juga terdapat di bawah permukaan. Untuk
mengetahui persebaran batu andesit di bawah permukaan perlu dilakukan survei
awal. Survei awal tersebut salah satunya dilakukan oleh PT. Obsidian Muara
Mandiri.

PT. Obsidian Muara Mandiri (OMM) adalah perusahaan yang bergerak
dibidang survei kebumian eksplorasi migas, geothermal, pertambangan umum,
pemetaan geodesi, dan water treatment. PT. Obsidian Muara Mandiri melakukan
eksplorasi survei awal untuk identifikasi lapisan bawah permukaan. Peranan ilmu
geofisika sangat dibutuhkan dalam identifikasi lapisan bawah permukaan. Salah
satu metode geofisika yang dapat menginterpretasikan jenis batuan atau mineral
bawah permukaan khususnya lapisan batu andesit berdasarkan sifat kelistrikan
batuannya adalah metode geolistrik (Eko, 2013).

Metode geolistrik merupakan salah satu metode geofisika aktif yang

pengukurannya menggunakan listrik sebagai sumber untuk dapat mengetahui



kondisi bawah permukaan. Prinsip dasar dari metode geolistrik adalah arus listrik
diinjeksi ke dalam bumi melalui dua buah elektroda arus. Arus yang mengalir pada
elektroda menimbulkan beda potensial (Selvy dkk, 2020).

Penelitian ini menggunakan metode geolistrik dengan konfigurasi
schlumberger untuk memperoleh gambaran mengenai lapisan bawah permukaan
yang memungkinkan terdapatnya lapisan batuan andesit. Struktur bawah
permukaan dapat diketahui material penyusunnya beserta ketebalan dan kedalaman
berdasarkan nilai resistivitas listriknya. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi
tentang kedalaman dan ketebalan serta potensi volume batu andesit yang ada di
wilayah Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Hal ini penting dilakukan mengacu
pada cadangan batu andesit dan keekonomisan dana yang dikeluarkan oleh pihak
terkait.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat diperoleh perumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana mengetahui persebaran kedalaman dan ketebalan batu andesit di
daerah Kabupaten-Paser Kalimantan-Timur.
2. Bagaimana mengetahui potensi batu andesit di daerah Kabupaten Paser

Kalimantan Timur.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut:

1.4

1.5

1.

1.

Mengetahui persebaran kedalaman dan ketebalan batu andesit di daerah

Kabupaten Paser Kalimantan Timur.

. Mengetahui potensi batu andesit di daerah Kabupaten Paser Kalimantan

Timur.
Batasan Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Menggunakan data sekunder yang diambil pada bulan Desember 2019

Menggunakan data 2D

. Daerah penelitian adalah kawasan Kabupaten Paser, Kalimantan Timur

Pengolahan dan interpretasi data menggunakan software IPI2win dan

Rockworksl7.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian.ini adalah sebagai berikut:
Memberikan informasi kepada perusahaan, masyarakat sekitar, dan peneliti
lain mengenai kajian penelitian yang dilakukan dengan harapan yang lebih
baik lagi
Memberikan informasi terkait lokasi yang berpotensi memiliki cadangan
batu andesit untuk bisa dieksploitasi
Menentukan nilai ekonomis dari eksplorasi batu andesit di daerah

penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
3.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian Aplikasi Metode Geolistrik Konfigurasi
Schlumberger untuk Identifikasi Batu Andesit di Daerah Kabupaten Paser
Kalimantan Timur sebagai berikut:

1. Batu andesit di lokasi penelitian mempunya nilai resistivitas 177 QM
sampai dengan 1419 ohm, persebaran baru andesit pada lokasi penelitian
tersebar merata di seluruh permukaan lokasi penelitian. Ketebalan rata-rata
batu andesit pada lintasan 1 yaitu 5 m. Pada lintasan 2 ketebalan rata-rata
batu andesit ialah 1 m. Lintasan 3 ketebalan rata-rata batu andesit yaitu 10
m. Pada lintasan 4 dengan ketebalan rata-rata batu andesit 9 m. Ketebalan
rata-rata batu andesit pada lintasan 5 adalah 5,3 m. Lintasan 6 ketebalan
rata-rata batu andesitnya 4.5 m. Pada lintasan 7 ketebalan rata-rata batu
andesit ialah 10 m. Lintasan 8 ketebalan rata-rata batu andesit yaitu 5 m.
Ketebalan rata-rata-batu andesit pada Lintasan 9-ialah 9,3 m. Lintasan 10
ketebalan rata-rata andesitnya adalah 7,3 m. Pada lintasan I ketebalan rata-
rata batu andesit adalah 1,5 m. Serta lintasan 12 ketebalan rata-rata batu
andesit yaitu mencapai 7,1 m. Berdasarkan data pengukuran geolistrik yang
didapat hasil distribusi dan ketebalan tiap lapisan berbeda-beda.

2. Potensi cadangan batu andesit di lokasi penelitian yang memiliki estimasi

volume batu andesit 17.482.524,6 m® adalah sebesar 45.629.387,2 ton.
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5.2
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Saran

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada daerah lokasi penelitian tersebut,

maka disarankan:

1.

Perlu dilakukan pada daerah penelitian yang sama dengan metode atau
konfigurasi yang berbeda untuk dibandingkan dengan hasil yang telah
dicapai.

Melakukan pengukuran Geolistrik dengan spasi titik yang lebih rapat, pada
titik geolistrik yang memberikan indikasi terdapat batuan andesit yang
cukup tebal.

Melakukan pengeboran eksplorasi (coring) dengan kedalaman 30 m sampai
dengan 50 m untuk mendapatkan sample batuan, supaya mendapatkan data
bahan galian andesit lebih akurat.

Untuk mendapatkan sumber daya batu andesit yang lebih besar diperlukan
penjelajahan (tracking) penyebaran formasi Haruyan dengan melakukan
pemetaan geologi detail untuk mengetahui lokasi penyebaran luar di luar
batas wilayah konsesi. Dari’ petunjuk peta geologi penyebaran utama

formasi haruyan ke arah Barat dart-wilayah konsesi saat ini-
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